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Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) apakah hasil belajar pada aspek pemecahan masalah peserta didik yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran problem solving melalui pendekatan konstruktivisme dengan media LKPD dan kartu masalah pada materi pokok segiempat dapat mencapai ketuntasan belajar yaitu telah memenuhi KKM sebesar 70, (2) apakah rata-rata hasil belajar pada aspek pemecahan masalah peserta didik yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran problem solving melalui pendekatan konstruktivisme dengan media LKPD dan kartu masalah lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar pada aspek pemecahan masalah peserta didik pada kelas kontrol.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Brati Grobogan. Dalam penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling, dengan teknik tersebut diperoleh kelas VII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VII F sebagai kelas kontrol. Kemudian kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran problem solving melalui pendekatan konstruktivisme dengan media LKPD dan kartu masalah sedangkan kelas kontrol tanpa perlakuan khusus. 
Berdasarkan hasil evaluasi pada aspek pemecahan masalah diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen sudah mencapai ketuntasan belajar. Hasil analisis hipotesis pertama diperoleh  dan . Hasil analisis hipotesis kedua diperoleh  = 77,03,  = 72,82 dan thitung = 2,144 > ttabel = 1,669. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan dan saran bahwa hasil belajar pada aspek pemecahan masalah peserta didik yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran problem solving melalui pendekatan konstruktivisme telah mencapai ketuntasan belajar, dan rata-rata hasil belajar pada aspek pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan rata-rata  hasil belajar pada aspek pemecahan masalah peserta didik kelas kontrol. Dalam kegiatan pembelajaran ada peserta didik yang kurang memahami materi segiempat karena peserta didik tersebut kurang aktif selama pembelajaran, sehingga peneliti berharap guru matematika di SMP Negeri 1 Brati Grobogan dapat memberi inovasi yang dapat membuat peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran problem solving melalui pendekatan konstruktivisme.
